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ABSTRAK 
 

Retarder pada truck Scania R620 berfungsi sebagai sistem pengereman 

tambahan, namun penggunaan intensif pada jalan menurun dengan beban berat 

menyebabkan temperatur oli retarder meningkat hingga melebihi batas aman 

operasi. Kondisi ini berpotensi menurunkan performa dan mempercepat 

kerusakan komponen. Penelitian ini bertujuan merancang sistem pendingin 

tambahan berbasis motor DC yang dikendalikan oleh smart relay berbasis suhu 

untuk menjaga kestabilan temperatur oli retarder. Metode penelitian meliputi 

analisis permasalahan, perancangan sistem, pemrograman smart relay, serta 

pengujian dan analisis perpindahan panas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

temperatur oli retarder yang semula mencapai 154 °C dapat diturunkan dan 

distabilkan sampai suhu 94 °C setelah penerapan sistem pendingin. Dengan laju 

aliran oli 8 L/menit dan selisih temperatur 59 K, sistem mampu membuang panas 

sebesar 14,16 kW. Penerapan kontrol histeresis terbukti efektif mencegah 

switching berulang sehingga meningkatkan keandalan dan efisiensi sistem. Sistem 

yang dirancang mampu bekerja otomatis, efisien, dan meningkatkan keandalan 

operasional retarder pada Scania R620. 

Kata kunci: Motor DC, Smart Relay, Pendingin Retarder, Scania R620 
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ABSTRACT 

 

 

The retarder in the Scania R620 truck functions as an auxiliary braking 

system. However, intensive use on downhill roads under heavy load conditions 

can cause the retarder oil temperature to exceed its safe operating limit. This 

condition may reduce braking performance and accelerate component wear. This 

study aims to design an additional cooling system based on a DC motor controlled 

by a temperature-based smart relay to maintain the stability of retarder oil 

temperature. The research methodology includes problem analysis, system design, 

smart relay programming, testing, and heat transfer analysis. The results show 

that the retarder oil temperature, which initially reached 154 °C, was successfully 

reduced and stabilized within the 94 °C after the implementation of the cooling 

system. With an oil flow rate of 8 L/min and a temperature difference of 59 K, the 

system is capable of dissipating approximately 14.16 kW of heat. The application 

of hysteresis control effectively prevents frequent switching (rapid ON/OFF), 

thereby improving system reliability and energy efficiency. The designed system 

operates automatically and efficiently, enhancing the operational reliability of the 

retarder on the Scania R620. 

Keywords: DC Motor, Smart Relay, Retarder Cooling System, Scania R620 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Truk Scania R620 merupakan salah satu jenis kendaraan berat yang 

digunakan secara luas di sektor pertambangan dan transportasi berat. Salah satu 

komponen penting pada unit ini adalah retarder, yang berfungsi sebagai sistem 

pengereman tambahan untuk membantu memperlambat laju kendaraan tanpa 

mengandalkan sistem rem utama. Retarder bekerja dengan menghasilkan panas 

akibat gesekan fluida atau resistansi, sehingga dibutuhkan sistem pendingin agar 

kinerjanya tetap optimal. 

Permasalahan yang sering muncul adalah overheating pada retarder, 

terutama saat unit bekerja di area tambang dengan kondisi jalan menurun panjang 

atau membawa beban berlebih. Overheating dapat menyebabkan penurunan 

kinerja retarder, risiko kerusakan komponen, serta menurunkan keselamatan 

operasional. 

Solusi yang dapat diterapkan adalah dengan memasang motor DC 

sebagai pendingin tambahan, yang dikendalikan secara otomatis menggunakan 

smart relay. Smart relay dipilih karena memiliki fleksibilitas dalam pemrograman, 

mudah diaplikasikan di lapangan, serta dapat diatur berdasarkan parameter 

tertentu seperti suhu atau durasi kerja retarder. 

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada perancangan setting 

motor DC sebagai pendingin retarder pada unit Scania R620 dengan smart relay, 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan keandalan sistem, mencegah 

overheating, dan memperpanjang umur pakai komponen retarder. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah : 

1.  Bagaimana merancang sistem kontrol motor pompa DC sebagai pendingin 

retarder     pada unit Scania R620 menggunakan smart relay? 

2. Bagaimana menentukan setting parameter smart relay agar pendinginan 

bekerja optimal sesuai kondisi kerja retarder? 
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3. Bagaimana efektivitas pendinginan motor pompa DC terhadap kestabilan 

temperatur retarder pada kondisi beban operasional di lapangan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah, maka diberikan beberapa batasan masalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada pendinginan retarder Scania R620 dengan 

menggunakan motor pompa DC dan smart relay. 

2. Jenis motor pendingin yang digunakan adalah motor pompa DC dengan 

kapasitas sesuai kebutuhan sistem. 

3. Smart relay yang digunakan adalah tipe standar yang mendukung input 

suhu/tegangan dan output kontrol motor pompa DC. 

4. Pengujian dilakukan dengan simulasi kondisi kerja retarder di lapangan pada 

saat menuruni jalan dengan beban. 

5. Penelitian tidak membahas aspek biaya operasional secara detail, hanya pada 

rancangan teknis dan efektivitas pendinginan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Merancang sistem pendinginan retarder pada Scania R620 dengan 

memanfaatkan motor pompa DC. 

2. Menentukan konfigurasi dan parameter setting smart relay agar pendinginan 

berjalan otomatis sesuai kebutuhan. 

3. Menguji kinerja sistem pendingin dalam menurunkan temperatur retarder 

pada kondisi operasional di lapangan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Meningkatkan keandalan unit Scania R620, mengurangi risiko kerusakan 

retarder, serta meningkatkan keselamatan kerja. 

2. Memberikan referensi teknis mengenai penerapan smart relay dalam sistem 

pendinginan otomotif. 

3. Menambah wawasan terkait inovasi perancangan sistem pendingin berbasis 
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motor DC dan smart relay pada kendaraan berat. 

4. Menambah pengalaman dalam penelitian terapan di bidang teknik elektro dan 

otomotif. 

 

 


